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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Kepemimpinan dalam Islam merupakan suatu wacana yang selalu menarik 

untuk disikusikan. Wacana kepemimpinan dalam Islam, sudah ada dan 

beerkembang tepatnya pasca Rasulullah saw. wafat. Wacana kepemimpnan ini 

timbul karena sudah tidak ada lagi Rasul atau nabi setelah baginda  Nabi 

Muhammad saw. wafat.1 

Islam adalah agama yang sempurna, di antara kesempurnaan Islam ialah 

mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, baik yang berhubungan dengan Allah 

swt. maupun yang berhubungan dengan manusia, termasuk di antaranya masalah 

kepemimpinan di pemerintahan.2 

Kepemimpinan dalam Islam bukanlah kekuasaan, bukan pula jabatan dan 

kewenangan yang mesti dibanggakan, lebih-lebih  bagi  barang dagangan yang 

dapat diperjual-belikan. Hakekat kepemimpinan dalam Islam adalah amanah yang 

haurs dijalankan dengan baik dan dipertanggung jawabkan bukan saja di dunia 

                                                           
1Harun Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jakarta: UI-Press, 1985, Jilid I, 

hlm. 93. 

2Syeikh Muhammad Thohir, Tafsir At- Tahrir wa Tanwir, Juz. I, hlm. 40 (Maktabah 

Syamilah) 
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tapi juga di hadapan Allah nanti di akhirat. Dan Allah swt. mengutuk orang-orang  

yang tidak menjalankan kepemimpinannya secara profesional dan proporsional. 

Menurut konsep Islam, pemimpin merupakan hal yang sangat final dan 

fundamental. Ia menempati posisi tertinggi dalam pembangunan masyarakat Islam 

maupun Non-Islam. Dalam kehidupan berjama’ah, pemimpin ibarat kepala dari 

seluruh anggota tubuhnya. Dan ia pun memiliki kekuasaan yang sangat strategis 

didalam mengatur pola (minhaj) dan gerakan (harakah). Karena di dalam 

kecakapannya atau dalam memimpin akan mengarahkan umatnya kepada tujuan 

yang ingin dapat dicapai. Pemimpin berada pada posisi yang berpengaruh dalam 

kepentingan umatnya, apabila ada seorang jama’ahnya  yang memiliki pemimpin 

prima (sangat baik), produktif dan lebih cakap pengembangannya dan 

pembangkitan daya juangnya dan juga kreatifitas amaliyah, dengan dipastikan 

dalam perjalananya umatnya akan mencapai titik keberhasilan. Begitupun 

sebaliknya, dan manakala suatu jama’ah dipimpin oleh orang yang memiliki 

kelemahan, baik dalam keilmuan, manajerial, maupun dalam pemahamannya dan 

nilai tanggungjawab, serta lebih mengutamakan hawa nafsunya dalam 

pengambilan keputusan dan tindakan, maka dapat dipastikan, bangunan jama’ah 

akan mengalami kemunduran,  bahkan mengalami kehancuran. 

Oleh karena itu Islam memandang kepemimpinan memiliki posisi yang 

lebih strategis dalam terwujudnya masyarakat yang berada dalam Baldatun 

Thoyyibatun Wa Robbun Ghofur, yaitu dimana di dalam masyarakat Islami yang 
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sistem kehidupannya menerapkan prinsip-prinsip Islam sehingga mencapai 

tingkat kemakmuran, keadilan dan kesejahteraan bagi seluruh masyarakatnya.3 

 Pemimpin adalah orang yang mampu menggerakan, mempengaruhi, 

menasehati, membimbing, menyuruh, memerintah, melarang dan bahkan 

menghukum serta membina dengan maksud agar manusia sebagai media 

manajemen dalam mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasi  

secara efektif dan efisien secara yang diridhai oleh Allah swt. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kepemimpinan tersebut sedikitnya mencakup tiga hal yang 

saling berhubungan, yaitu adanya pengikut, kelompok dan pemimpin, dan 

karakteristiknya, adanya situasi kelompok tempat pemimpin dan ikut 

berinteraksi.4 

 Sedangkan kepemimpinan dalam Islam adalah kegiatan manusia dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dalam kehidupan sejarah manusia sudah banyak 

pengalaman kepemimpinan yang dapat dipelajarinya. Pengalaman itu perlu 

dianalisis, untuk mendapatkan butir-butir yang berharga dan dapat dimanfaatkan, 

dalam usaha mewujudkan kepemimpinan yang efektif dan diridhai Allah swt. 

pada masa sekarang dan di masa yang akan datang.5Saat ini banyak sekali 

pemimpin-pemimpin yang muslim bahkan tidak sedikit yang menggunakan Islam 

sebagai identitas khasnya, tetapi menjadi petualangan politik yang tidak 

berakhlak. Tidak sedikit banyak pemimpin kita yang tampil ke tengah-tengah 

                                                           
3Hadarawi Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 1993), hlm. 17. 
4Sakdiah, Manajemen Oragnisasi Islam Suatu Pengantar, (Banda Aceh, Dakwah Ar-

Raniry Press, 2015), hlm. 115 
5Hadarawi Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, hlm.27. 
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masyarakat dengan slogan memperjuangkan Islam dan kaum muslimin, namun 

nyatanya bertindak korup dan memalukan umat Islam sendiri di tengah-tengah 

publik. Dan sudah lama umat Islam yang mayoritasnya penduduk di Indonesia 

mendambakan pemimpin tampil yang baik dalam kepemimpinan Islami baik 

bernegara maupun bermasyarakat. Meskipun di Indonesia ini mayoritas, namun 

sikap Islami dalam dalam kepemimpian belumlah tampak dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga kita dengan mudah dapat melihat tampilnya pemimpin 

muslimin yang tidak amanah, bahkan terseret dalam pola perpolitikan “untuk 

menghalalkan segala cara”.6 

Allah  swt. telah memberi tahu kepada seluruh manusia, tentang 

pentingnya kepemimpinan dalam Islam, sebagaimana disebutkan  sebagai berikut: 

كَ  ُّ ب الَ رَ َ ذْ ق ِ ا إ يهَ ِ ُ ف د سِ فْ ُ ي نْ  ا مَ يهَ ِ لُ ف عَ َجْ ت َ أ وا  ُ ل ا َ ق  ۖ ةً  َ ف ي لِ ضِ خَ رَْ الْْ فِي  لٌ  اعِ ِي جَ ن  ِ إ ةِ  كَ ِ ئ لََ مَ لْ لِ

ونَ  مُ َ ل َعْ ا لََ ت مُ مَ َ ل َعْ أ ِي  ن  ِ إ الَ  َ ۖ ق كَ  َ ل سُ  د ِ َ ق ُ ن وَ كَ  دِ مْ حَ ِ حُ ب ِ ب  سَ ُ نُ ن حْ َ ن اءَ وَ مَ لد ِ كُ ا فِ سْ َ ي  7وَ

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa 

Engkau hendak menjadikan (khalifah) dibumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".(Q.S. Al-Baqarah; 

1:30).8 

 

Ayat ini mensyari’atkan bahwa khalifah (pemimpin) adalah pegangan 

mandat Allah swt. untuk mengemban amanah dan kepemimpinan langit di muka 

                                                           
6Mahdi Zainudin, Studi kepemimpinan Islam, (Yogyakarta: Al-Muhsin 2002), hlm.7 

7Anonim.https://tafsirweb.com/290-quran-surat-al-baqarah-ayat-30.html. Diakses : Senin, 

29 Juni 2020 Waktu : 12 :29 AM 

8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid I, hlm.102. 
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bumi. Dalam ayat diatas, para malaikat memprotes terhadap kekhalifahan manusia 

di muka bumi. 

Salah satu tugas kepemimpinan dalam Islam adalah mengarahkan atau 

menasihati kelompok agar bisa efisien yang diperlukan untuk mencapai suatu 

sasaran-sasaran bersama.agar secara efektif, maka sebagai seorang pemimpin 

harus melatih kepribadian dan kelompok-kelompok yang ada di bawah 

pimpinannya, sehingga dapat menolong dirinya sendiri, dan masyarakatnya 

dengan jangka panjang akan melahirkan bagi seluruh masyarakat. Kepemimpinan 

merupakan faktor penentu efektif dan efisien dalam suatu organisasi. Sebab, 

pemimpin yang sukses itu mampu mengelola organisasi secara konstruktif dalam 

dikerjakan secara bersama.9 Pemimpin yang sukses adalah apabila pemimpin 

tersebut menghasilkan sikap jujur, adil, maju, berkompeten, inspirasi, 

berkharisma, cerdas, berpandangan luas, terus terang, penuh perhatian, berani, 

dewasa, kritis, bisa di andalkan, suka bekerjasama, tegas dalam penguasaan diri 

sendiri. Dari sifat-sifat yang digambarkan diatas mengenai kepemimpinan tersebut 

adalah berpikir secara spiritualitas, spritualitas yang dimaksud ialah tidak hanya 

mengejar kesuksesan di dunia saja melainkan mengamalkan dan menerapkan 

nilai-nilai ketuhanan di dalam pola kepemimpinannya.10 Pola kepemimpinannya 

Umar bin Abdul Aziz adalah seperti halnya serupa dengan  keturunan dari 

khalifah Umar bin Khattab. Umar bin Abdul Aziz menjadi seorang pemimpian 

                                                           
9Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam...., hlm.27. 

10Ary Ginanjar Agustian, ESQ Power, Sebuah Inner Journey Melalui Al-Ihsan, (Jakarta: 
Arga, 2003), hlm.4. 
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pada Dinasti Umayyah yang memimpin kurang lebihnya dari 91 H-101 H tersebut 

karena sangatlah bersejarah pada masa itu. 

Umar bin Abdul Aziz bin Marwan bin Hakam bin Abil As bin Umayyah 

bin Abdu Syam bin Abdul Manaf. Laqabnya ialah Al-Imam Al-Hafiz Al-Allamah 

Al-Mujtahid Az-Zahid Al’Abid As-Sayyid Amirul Mukminin Haqqah, Abu Hafs 

Al-Qurasyi Al-Umawi Al-Madani. Kemudian, Al-Misri, Al-Khalifah Az-Zahid 

Ar-Rasyid Asyajj Bani Umayyah.11 

Sedangkan Umar bin Abdul Aziz dilahirkan di Halwan salah satu 

kampung mesir tahun 63 H dari rahim seorang ibu yang bernama Ummu Ashim 

dan seorang ayah yang bernama Abdul Aziz.12  Dan  beliau tumbuh dan 

berkembang di Al-Munawwarah sesuai dengan keinginan ayahnya yang waktu itu 

menjabat sebagai seorang Gubernur Mesir pada tahun 65 H-85 H. Beliau tumbuh 

menjadi  seorang pemuda yang sangat cerdas dan beliau juga menyelesaikan 

pendidikannya pada awalnya yaitu dalam studi bahasa arab dengan juga 

menghapal al-qur’an serta hadist di bawah pengawasan Salih bin Kaisar dan 

beberapa seorang tabi’in  seperti Abdullah bin Utbah bin Mas’ud. 

Seorang Umar bin Abdul Aziz ini memangku jabatannya sebagai seorang 

Gubernur di Madinah pada tahun 87 H. Dan beliau menjabat seorang Gubernur 

Madinah pada masanya Khalifah Al-Walid bin Abdul Malik. Sebagai seorang 

Gubernur di Madinah Umar membuktikan bahwa Khalifah Al-Walid ingin 

                                                           
11Syamsuddin Muhamad bin Ahmad, Siyar A’lam an-Nubala’, (Beirut: Mu’assasa ar-

Risalah, 1981), hlm.114. 
12Jamil Ahmad, Seratus Muslim terkemuka, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), hlm.55. 
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menebarkan keadilan  di antaranya seluruh warga kota Madinah.13 Umar bin 

Abdul Aziz menjabat sebagai seorang Gubernur selama 6 tahun dari 87 H – 93 H 

dan selama itu pula masyarakat Madinah telah merasakan keadilan dalam 

kebijakannya Umar bin Abdul Aziz.14 Umar bin Abdul Aziz menjadi sebagai 

seorang Khalifah, menggantikan saudara dari sepupunya yaitu Khalifah Sulaiman 

bin Abdul Malik, ia dipilih menjadi Khalifah dikarenakan ia mempunyai sifat 

sederhana, jujur, adil dan tawadhu’. Ketika ia dinobatkan sebagai menjadi seorang 

Khalifah dan ia menyatakan bahwa akan memperbaiki diri dan meningkatkan 

negerinya yang berada dalam wilayah Islam lebih baik dari pada menambah 

perluasan wilayah kekuasaan Islam. 

Dari sinilah, peneliti tertarik untuk menulis dan mengkaji tentang sosok   

Pemimpinan Umar bin Abdul Aziz yang juga tidak bisa lepas dari kehidupan dan 

latar belakangannya juga sifat dari garis keturunannya yaitu dari Khalifah Umar 

bin Khattab, karena kepemimpinan ini pada umumnya dilahirkan oleh sistem 

sosialnya. Karena kepemimpinan merupakan faktor penyebab lahirnya sistem 

pemerintahan yang baru, bahkan yang namanya pemimpin sejati mendapatkan 

kursi kepemimpinannya bukan karena dari pengaruh sisi keturunannya, akan 

tetapi dari sifat dan cara bersosialisasinya dalam kehidupan dan juga 

dilingkunganya. Dan inilah yang menjadikan Pemimpin Khalifah Umar bin Abdul 

Aziz tidak dapat mengabaikan latar belakang kehidupannya yang merupakan 

suatu proses untuk menjadikannya sebagai seorang pemimpin, dalam memberikan 

                                                           
13Abdussyafi Muhamad Abdul Latif, Bangkit dan Runtuhnya Bani Umayyah, ( Jakarta: 

Bulan Bintang 1999), hlm. 215 
14Ibid, hlm.216 
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kebijakan dan juga dalam sektor pemerintahan juga dalam menegakkan keadilan 

di kota Madinah. Maka akhirnya Penulis memutuskan untuk mengangkat judul 

Konsep Kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz Pada Masa Dinasti Umayyah 

(99-101 H/717-720 M) 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka Penulis tertarik untuk 

mengangkat masalah dalam penelitian ini. Bagaimana Konsep Kepemimpinan 

Umar bin Abdul Aziz Pada Masa Dinasti Umayyah (99-101 H/717-720 M)? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulisan skripsi ini 

adalah untuk mengetahui konsep Kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz Pada 

Masa Dinasti Umayyah (99-101 H/717-720 M). 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Penulisan skripsi ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 

tentang sejarah Khalifah Umar bin Abdul Aziz. 

2. Secara akademis, dapat memberikan masukan bagi peneliti lainnya, 

khususnya bagi yang tertarik dalam permasalahan perpolitikan. 

3. Sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya khazanah 

pengembangan dan penalaran ilmu pengetahuan, bagi perpustakaan 
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Fakultas Syariah khususnya dan perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin 

pada umumnya. 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini, Penulis 

memberikan definisi operasional sebagai berikut:  

1. Konsep dalam hal ini merupakan kumpulan definisi, proposisi, dan 

variabel yang berkaitan satu sama lain secara sistematis dan telah 

digeneralisasi sehingga dapat menjelaskan dan memprediksi suatu 

fenomena (fakta-fakta) tertentu. Adapun konsep yang dimaksud dalam hal 

ini adalah suatu konsep yang membahas  mengenai gaya kepemimpinan  

Umar bin Abdul Aziz pada masa Dinasti Umayyah. 

2. Kepemimpinan, kepemimpinan dalam hal ini adalah bagaimana cara Umar 

menjalankan masa kepemimpinan atau masa kekhalifahannya setelah dia 

dibai’at karena menggantikan posisi Khalifah sebelumnya yaitu Khalifah 

Sulaiman bin Abdul Malik yang sudah wafat. Bagaimana cara Umar 

membuat kebijakan-kebijakan yang menguntungkan rakyatnya baik 

kebijakan ekonomi maupun kebijakan politiknya, dan juga membahas 

bagaimana sikap Umar bin Abdul Aziz saat dia menjadi seorang pemimpin 

pada masa Dinasti Umayyah. Yang merupakan khalifah ke-8 pada masa 

itu15 

3. Dinasti Umayyah adalah pemerintahan kaum Muslimin yang berkembang 

setelah masa Khulafa al Rasyidin yang dimulai pada tahun 41 H/661 M 

                                                           
15Donald Walters, Great Leadership (Semarang: Dahara Prize, 2013), hlm.320 



10 
 

sampai 750 M diJazirah Arab, dan 756 sampai 1031 di Cordoba. Dinasti 

Umayyah yang berpusat di Damaskus  mulai terbentuk sejak terjadinya 

peristiwa tahkim pada perang Siffin.16 

 

F. Kajian Pustaka 

Sepengetahuan Penulis ada penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi 

dengan apa yang Penulis teliti saat ini namun penelitiannya berbeda, yang mana 

judul adalah: 

1. Skripsi dari Muhammad Abdul Aziz Wibowo, NIM 1441010184 

Jurusan Komunikasi dan penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, dengan judul Komunikasi 

Dakwah Kepemimnan Umar bin Abdul Aziz yang di Munaqasahkan 

pada Tahun 2018. Persamaan antara penulis dengan peneliti sebelumnya 

yaitu mengkaji tentang Kepemimpinan. Adapun perbedaannya peneliti 

sebelumnya hanya mengkaji tentang Kepemimpinan Umar bin Abdul 

Aziz, sedangkan penulis mengkaji Konsep Kepemimpinan Umar bin 

Abdul Aziz pada masa Dinasti Umayyah Tahun (99-101H/717 – 720 M) 

yang dijabarkan melalui analisis sistem kekhalifahannya, siapa khalifah 

yang menjabat sebelum Umar, posisi umar dalam pemerintahannya, dan 

kolerasinya dengan sistem pemerintahan pada masa sekarang, dampak 

dan pengaruhnya. 

                                                           
16Ahmad Amin, Dhuha Islam, (Kairo: Maktabah Al-Nahda,1972), .hlm.255. 
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2. Skripsi dari Mukhoer Abdus Syukur, NIM 1123203049, jurusan 

Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Porwokerto, dengan judul Kebijakan Fiskal Khalifah Umar bin Abdul 

Aziz yang di Munaqasahkan pada Tahun 2015. Sedangkan Penulis 

mengkaji Konsep Kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz pada masa 

Dinasti Umayyah Tahun (99-101H/717 – 720 M) yang dijabarkan dan 

membandingkan bagaimana efektivitas sistem pemerintahan Umar dan 

bagaimana kolerasinya dengan sistem pemerintahan negara pada masa 

sekarang. 

3. Skripsi dari Wahyuningsih, NIM 12110225, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, dengan judul Analisis Sejarah Sosial Terhadap Materi 

Kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz Pada Buku Ajar Sejarah 

Kebudayaan Islam Kelas VII Madrasah Tsanawiyah yang 

dimunaqasahkan pada 2016. Perbedaan antara Penulis dan Peneliti 

sebelumnya penulis sebelumnya  mengkaji tentang Sejarah Sosial, 

sedangkan Penulis mengkaji Konsep Kepemimpinan Umar bin Abdul 

Aziz pada masa Dinasti Umayyah Tahun (99-101H/717 – 720 M) dan 

kaitannya dengan sistem pemerintahan negara yang sekarang.  

4. Jurnal dari Saifuddin Zuhri Qudsy, dengan judul Umar bin Abdul Aziz 

dan Semangat Penulisan Hadis. Persamaan antara penulis dengan 

peneliti sebelumnya yaitu sama-sama mengkaji tentang Umar bin Abdul 

Aziz, sedangkan perbedaanya peneliti sebelumnya hanya mengkaji 
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tentang Semangat Umar dalam Penulisan dan Pembukuan Hadis, 

sedangkan penulis meneliti dan menganalisis Konsep Kepemimpinan 

Umar bin Abdul Aziz pada masa Dinasti Umayyah Tahun (99-101H/717 

– 720 M) hingga kolerasinya dengan sistem pemerintahan negara dimasa 

sekarang. 

G. Metode Penelitian 

1. Bentuk dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan normatif, yakni dengan mengkaji beberapa 

literatur-literatur, kitab/buku, website internet, jurnal, makalah maupun artikel 

yang berhubungan dan ada kaitannya dengan permasalahan yang dibahas. 

Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 

yakni peneliti dapatkan dari berbagai perpustakaan.17 

2. Sumber Data  

 Sumber data yang digali mengenai konsep kepemimpinan Umar bin Abdul 

Aziz pada masa Dinasti Umayyah tahun (99-101 H/717-720 M) dalam kitab Al-

Khalifatur Rasyid Wal Mushlahul Kabir bin Abdul Aziz adalah bahan data 

primer, bahan data sekunder, dan bahan data tersier. 

a. Bahan data primer adalah semua sumber data baik berupa buku-buku, atau 

bahan lain yang berhubungan langsung dengan objek penelitian secara 

normatif.  

                                                           
17Bachtiar, Konsep Pembuatan Skripsi, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997) hlm, 13. 
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b. Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari buku-buku atau 

kitab lain baik berupa buku secara objektif ataupun e-book. Data ini 

sebagai pendukung atau pelengkap dari bahan data primer.18 Seperti: 

1) Buku Umar  bin Abdul Aziz Ulama & pemimpin yang adil 

terjemahan, karya Ali Muhammad Ash-Shalabi; 

2) Buku Tarikh Al-Khulafa Ensiklopedia pemimpin Umat Islam dari 

Abu Bakar hingga Mutawakkil, karya Imam as-Suyuti 

3) Laman-laman website di internet, jurnal, maupun artikel yang 

berkaitan dan berhubungan dengan topik pembahasan dalam 

penelitian. 

c. Data tersier dalam penelitian ini meliputi kamus-kamus dan ensiklopedi 

Islam 

3. Teknik pengumpulan 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini 

digunakan teknik: 

a. Survey kepustakaan, yaitu mempelajari dan menghimpun data dari 

buku-buku ataupun kitab-kitab juga didukung berupa referensi laman 

website di internet, baik itu berupa jurnal, makalah, ataupun artikel 

yang berhubungan dengan topik pembahasan dalam subyek 

penelitian. 

b. Studi literatur, yaitu dengan mempelajari, menelaah dan mengkaji 

literatur atau buku-buku dan bahan-bhan lain yang berhubungan 

                                                           
18Ibid, hlm. 112 
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dengan topik pembahasan yang telah dikumpulkan dengan cara 

mengambil sub judul ataupun beberapa kalimat maupun paragraf 

yang ditandai dengan footnote yang membahas mengenai 

permasalahan penelitian. 

4. Analisis Data 

Adapun tekhnis pengolahan data dalam penelitian ini penulis mencoba 

menggunakan teknik deskritif kualitatif agar diharapkan penelitian ini 

mampu tersusun secara sistematis dan mudah dipahami. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 

dilakukan, disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi mengenai 

materi dan hal yang akan dibahas dalam tiap bab. Adapun sistematika penulisan 

penelitian terbagi atas 5 BAB, yaitu: 

BAB I terdiri Pendahuluan, yang berisi Latar Belakang Masalah yang akan 

menguraikan alasan untuk memilih judul dan gambaran permasalahan yang akan 

diteliti. Permasalahan yang sudah tergambarkan akan dirumuskan dalam bentuk 

rumusan masalah. Kemudian defenisi operasional untuk memudahkan memahami 

maksud dari permasalahan yang akan diteliti. Setelah itu disusun tujuan penelitian 

yang merupakan hasil yang diinginkan. Signifikansi penelitian merupakan hasil 

dari penelitian. Tinjauan Pustaka disajikan sebagai informasi adanya tulisan atau 

penelitian dari aspek lain yang mempunyai persamaan dan perbedaan dalam suatu 

penelitian, kemudian ada metode penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II, menjelaskan tentang landasan teoritis yakni gambaran tentang pengertian 

Kepemimpinan ,Karakteristik Kepemimpinan, Hakikat Kepemimpinan bab ini 

menguraikan Pengertian Kepemimpinan, Tujuan Kepemimpinan Serta Metode 

Kepemimpinan. 

BAB III, membahas penyajian tentang Biografi Umar bin Abdul Aziz, Keilmuan 

Umar bin Abdul Aziz, Pengangkatan sebagai Khalifah, dan juga sifat-sifat. 

BAB IV, berisi tentang analisis kebijakan-kebijakan, alasan Umar diangkat 

menjadi Khalifah, siapa saja pihak yang menentang dan mendukungnya selama 

dia menjabat sebagai Khalifah, dan kolerasi kepemimpinan Umar dengan sistem 

pemerintahan pada masa sekarang. 

BAB V, yakni penutup yang berisikan tentang kesimpulan dari permasalahan 

yang akan dianalisa dan saran dari penulis terhadap permasalahan yang dibahas. 

 


